
NOTULA PERTEMUAN 
KOORDINASI FIP CUMI MEDAN DENGAN PSDI 

TERKAIT PENYAMPAIAN PRANASKAH PENGELOLAAN PERIKANAN CUMI DI WPP 571 
 
Hari/ Tanggal : Senin/ 9 Desember 2024 
Pukul : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Direktorat Pengelolaan Sumber Daya Ikan, Gedung Mina Bahari II 
Jumlah peserta : 10 orang 
Notulis : Rosida Idriss dan Prawira Atmaja Tampubolon 
 

Pertemuan ini merupakan kelanjutan dari pertemuan sebelumnya yang dilakukan pada 
tanggal 1 Juli 2024 yang bertujuan untuk menyampaikan pranaskah pengelolaan perikanan cumi 
yang telah disusun oleh FIP Cumi Medan sebagai masukan untuk penyusunan Rencana 
Pengelolaan Perikanan (RPP) WPP 571, dokumen harvest strategy dan harvest control rule (HCR) 
yang berkaitan dengan pengelolaan perikanan cumi. Pranaskah ini merupakan hasil kegiatan 
team expert FIP Cumi Medan bersama Bapak Duranta Diandria Kembaren. Pada kesempatan ini, 
perwakilan FIP Cumi Medan juga menyampaikan profil perikanan cumi di Medan, progress dan 
update kegiatan FIP Cumi Medan, dan dokumentasi terkait proses cumi di factory. 

FIP Cumi Medan perlu melaporkan kemajuan kegiatannya ke Fishery Progress pada 
Februari 2025. Sampai saat ini, kemajuan terkait pemenuhan prinsipal 1 indikator kinerja harvest 
strategy dan harvest control rule serta prinsipal 3 indikator kinerja fishery specific management 
masih belum dapat dibuktikan. Perwakilan FIP Cumi Medan memohon petunjuk dari PSDI untuk 
menemukan solusi terkait pemenuhan butir-butir ini. 

Bapak Fery Sutyawan menyampaikan bahwa RPP WPP 571 sepertinya belum bisa dirilis 
dalam waktu dekat. Input dari FIP Cumi Medan diapresiasi, namun mengingat ruang lingkupnya 
yang terbatas (hanya di Sumatera Utara, padahal WPP 571 meliputi Aceh dan Riau) masih belum 
dapat mewakili WPP 571. RPP yang berbasis komoditas cumi-cumi hingga saat ini dan beberapa 
waktu ke depan juga belum menjadi prioritas untuk dibahas tim Direktorat PSDI. Oleh karena itu, 
perlu adanya dokumen pengelolaan perikanan lain, tetapi bentuknya bukan RPP. Dokumen 
tersebut dapat berupa rencana aksi, seperti yang dikeluarkan oleh Gubernur Sulawesi Utara 
pada tahun 2023, yaitu Rencana Aksi Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan Tahun 2023-2028 
(PerGub Sulut No 11 Tahun 2023) dan Penetapan Rencana Aksi Perlindungan dan Pengendalian 
Penangkapan Ikan Berkelanjutan Jenis Ikan Pelagis Kecil (KepGub Sulut Nomor 446 Tahun 2023). 
Beberapa hal yang perlu ditindaklanjuti oleh FIP Cumi Medan dari petemuan ini adalah: 

• FIP Cumi Medan mengirimkan surat kepada Direktur PSDI yang didalamnya memohon 
petunjuk terkait strategi dan tata kelola perikanan cumi di Medan. Apabila surat balasan 
berupa saran untuk membuat dokumen rencana aksi maka dapat digunakan untuk 
berkoordinasi dengan Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi Sumatera Utara. 

• FIP Cumi Medan segera membahas dan mendiskusikan hasil pertemuan ini dengan DKP 
Provinsi Sumatera Utara untuk mendapatkan arahan dan petunjuk lebih lanjut 

• Perlu adanya stakeholder meeting (yang mengundang PSDI) sebagai finalisasi 
pembuatan dokumen rencana aksi ini bersama gubernur.   



Lampiran 1. Surat permohonan pertemuan dari FIP Cumi Medan kepada PSDI 
 

 



Lampiran 2. Daftar hadir peserta 
 

  
 



Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan 
 

 
 

 



 
 

 


